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Abstract 

 
The development of digital technology has facilitated the implementation of Computer-Assisted Testing (CAT) as a means 
of evaluating learning, thereby improving the efficiency and accuracy of examinations. However, most existing CAT 
systems are still web-based, so their flexibility for use on mobile devices is not yet optimal, and the process of compiling 
examination questions still takes a relatively long time. This study aims to design and develop an Android-based mobile 
CAT application integrated with Large Language Models (LLMs) to support the automatic creation of exam questions. 
The system development process was carried out using the Rapid Application Development (RAD) method, allowing for 
the analysis, design, and implementation stages to be completed more quickly and adaptively. Test results indicate that 
the developed application functions effectively and has achieved a user acceptance rate of 89% based on the User 
Acceptance Test (UAT) results. The integration of LLM in the mobile CAT application can increase efficiency in question 
creation and support the implementation of more flexible and effective digital examinations. 

 
Keywords: Android Studio, Computer-Assisted Test, Large Language Models, Rapid Application Development 

Abstrak 
 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong penerapan Computer Assisted Test (CAT) sebagai sarana evaluasi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan efisiensi dan ketepatan pelaksanaan ujian. Meskipun demikian, sebagian besar 
sistem CAT yang ada masih berbasis web, sehingga fleksibilitas penggunaan pada perangkat mobile belum optimal dan 
proses penyusunan soal ujian masih memerlukan waktu yang relatif lama. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengembangkan aplikasi CAT berbasis mobile Android yang terintegrasi dengan Large Language Models (LLM) guna 
mendukung pembuatan soal ujian secara otomatis. Proses pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode 
Rapid Application Development (RAD) agar tahapan analisis, perancangan, dan implementasi dapat dilakukan secara 
lebih cepat dan adaptif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan berfungsi dengan baik dan 
memperoleh tingkat penerimaan pengguna sebesar 89% berdasarkan hasil User Acceptance Test (UAT). Integrasi LLM 
dalam aplikasi CAT mobile mampu meningkatkan efisiensi dalam pembuatan soal serta mendukung pelaksanaan ujian 
digital yang lebih fleksibel dan efektif. 

 
Kata Kunci: Android Studio, Computer-Assisted Test, Large Language Models, Rapid Application Development 

 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang di ikuti dengan perkembangan antarmuka oleh para pengembangan baik itu 

perangkat keras atau perangkat lunak, telah mengembangkan teknologi-teknologi yang memudahkan 
aktivitas kerja manusia menjadi lebih ringan dan efisien. Salah satunya adalah Computer Assisted Test 
(CAT). CAT adalah metode tes yang menggunakan alat bantu komputer yang memiliki tujuan untuk 
mendapatkan suatu standar minimal kompetensi dasar. Selain itu CAT memiliki manfaat utama yaitu 

 

mailto:12150113125@students.uin-suska.ac.id
mailto:nazruddin.safaat@uin-suska.ac.id
mailto:novriyanto@uin-suska.ac.id
mailto:teddie.darmizal@uin-suska.ac.id


ISSN(P): 2797-2313 | ISSN(E): 2775-8575 
 

 

menghasilkan efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tes tanpa harus membutuhkan waktu yang 
panjang untuk memperoleh hasil tes [1]. Pada penelitian sebelumnya, CAT dapat meminimalisir kecurangan 
dengan sistem pengacakan soal ujian [2] 

Salah satu inovasi teknologi yang juga memiliki dampak signifikan adalah Large Language Models 
(LLM). LLM adalah sebuah model kecerdasan buatan berbasis deep learning yang memiliki kemampuan 
untuk memahami bahasa alami dan mengenali pola dari data dengan jumlah yang besar [3]. Dalam konteks 
pendidikan, LLM memiliki potensi yang besar dalam mendukung pengembangan CAT, yaitu sistem evaluasi 
berbasis komputer yang dirancang untuk meningkatkan fleksibilitas, efisiensi, dan akurasi pelaksanaan ujian 
dibandingkan dengan metode tradisional berbasis kertas dan pensil [4]. Selain itu, pada penelitian lain 
menunjukkan LLM telah dimanfaatkan untuk mendukung proses penyusunan soal atau kuesioner secara 
otomatis dengan kualitas yang dapat diterima pengguna, sehingga berpotensi meningkatkan efisiensi dalam 
proses evaluasi pembelajaran. Kemampuan tersebut menjadikan LLM relevan untuk diterapkan dalam 
pengembangan sistem CAT, khususnya dalam mendukung pembuatan soal ujian berdasarkan materi 
pembelajaran yang tersedia [5]. Kemudian penelitian sebelumnya juga menyebutkan LLM digunakan untuk 
menghasilkan pertanyaan dengan kualitas yang tinggi secara otomatis dengan menggunakan materi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam format PDF dengan tingkat persetujuan rata-rata 96,89% [6]. Selain 
itu, penelitian lain menunjukkan bahwa LLM seperti ChatGPT mampu menghasilkan pertanyaan atau 
kuesioner secara otomatis dengan kualitas yang sebanding dengan pertanyaan yang disusun oleh manusia, 
serta memperoleh tingkat penerimaan yang baik dari pengguna [7]. Dalam penelitian ini, LLM berfungsi 
untuk mendukung proses penyusunan soal ujian secara otomatis berdasarkan materi pembelajaran yang 
tersedia, sehingga dapat membantu meningkatkan efisiensi dan konsistensi dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran berbasis komputer. 

Perkembangan teknologi informasi mendorong peningkatan penggunaan smartphone, terutama 
perangkat yang berbasis sistem operasi Android. Android adalah sistem operasi mobile bersifat open source 
yang dikembangkan oleh Google dan banyak digunakan pada perangkat mobile, sehingga banyak dilirik 
sebagai media pembelajaran [8]. Tingginya tingkat adopsi Android, yang pada tahun 2016 mencapai 87,5% 
dari total penjualan perangkat pintar (Intelligent device), menunjukkan potensi pemafaatannya dalam 
mendukung aktivitas pembelajaran berbasis digital [9]. Meskipun demikian, pemanfaatan perangkat Android 
dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, terutama melalui pengembangan aplikasi CAT, masih belum 
banyak dikaji secara terfokus dan terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan 
aplikasi CAT mobile berasis Android untuk mendukung proses ujian secara digital dan terstruktur. 

Dalam penelitian ini, Rapid Application Development (RAD) dipilih karena memungkinkan 
mekanisme bentuk pembangaun aplikasi yang ringkas [10]. RAD memperbolehkan operasi model 
pembangunan perangkat lunak yang singkat. Disampaikan juga bahwasanya model RAD adalah suatu 
adaptasi keunggulan dari model waterfall [11]. RAD menyatukan serangkaian metode khusus dan perangkat 
komputer yang digunakan untuk mempercepat tahap analisis, desain, serta penerapan sebagian komponen 
sistem, sehingga evaluasi dapat dilakukan dengan cepat dan menerima umpan balik dari pengguna dapat 
segera diperoleh [12]. 

Berbagai aplikasi CAT telah dikembangkan dan digunakan untuk mendukung pelaksanaan tes atau 
ujian sesuai dengan kebutuhan pengguna. Secara umum, aplikasi CAT menampilkan kumpulan soal beserta 
pilihan jawaban yang disajikan secara digital. Dalam pengembangan aplikasi CAT mobile berbasis Android, 
diperlukan mekanisme integrasi antar sistem melalui Application Prorgramming Interface (API). API 
berfungsi sebagai antarmuka yang memungkinkan komunikasi dan pertukaran data antar aplikasi, sehingga 
fungsionalitas sistem dapat dimanfaatkan secara efisien tanpa perlu membangun seluruh komponen dari awal 
[13]. Salah satu pendekatan API yang umum digunakan adalah Representational State Transfer (REST), 
yang dirancang untuk mendukung pertukaran data antar sistem secara ringan, terstruktur, dan mudah 
diintegrasikan dengan layanan eksternal lainnya [14]. 

 
2. METODE PENELITIAN. 
2.1. Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki beberapa proses yang perlu dilewati, yaitu berupa studi pustaka, analisis 
kebutuhan data, perancangan sistem, dan pengujian sistem. 

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian dalam penelitian ini diawali dengan studi pustaka yang 
bertujuan untuk mengumpulkan referensi dari beragam sumber yang berkaitan dengan Aplikasi CAT berupa 
jurnal dan artikel ilmiah yang menjadi dasar rujukan juga perbandingan dengan studi yang telah dilakukan. 
Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan data untuk menentukan kebutuhan pengembangan aplikasi, yang 
mencakup identifikasi perangkat keras, perangkat lunak pengembangan aplikasi, serta layanan yang 
berfungsi sebagai media penghubung antara data dan aplikasi. Tahap berikutnya adalah pengembangan 
sistem, di mana metode pengembangan ditetapkan dan pada penelitian ini digunakan pendekatan RAD. 
Tahapan terakhir adalah pengujian sistem yang dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi secara 
optimal, memenuhi kebutuhan pengguna, serta layak digunakan sesuai dengan tujuan pengembangan. 
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Gambar 1. Tahap Penelitian 

 
2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Rapid Application Development (RAD) merupakan suatu strategi perancangan dan pembangunan 
sistem atau perangkat lunak komputer yang mempunyai prosedur yang akurat untuk pengembangan suatu 
perangkat lunak. RAD juga merupakan metode yang berfokus pada kecepatan, ketepatan, dan juga 
keakuratan proses pengembangan untuk memenuhi kebutuhan pengguna ataupun pemilik sistem. RAD 
memiliki sifat yang inkremental, khususnya pada pengembangan yang harus diselesaikan dalam waktu 
singkat [15]. Metode RAD telah menjadi metode yang populer dalam jurnal penelitian karena 
kemampuannya dalam membangun sistem dan prototipe aplikasi dengan cepat dan efisien [16]. Tujuan 
utama dari metode RAD adalah memberikan sesuatu sistem yang dapat memenuhi harapan pemakai [17]. 

 

Gambar 2. Metode RAD 
 

Gambar 2 menunjukkan tahapan pengembangan sistem menggunakan metode RAD, yang 
menekankan proses pengembangan perangkat lunak secara iteratif dan inkremental. Metode ini terdiri atas 4 
fase utama, yaitu perencanaan kebutuhan, desain sistem, pengembangan, dan implementasi. Pada tahap 
perencanaan kebutuhan, dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang akan 
dikembangkan. Tahap desain sistem berfokus pada perancangan arsitektur sistem serta pemodelan proses 
yang digunakan sebagai acuan implementasi. Selanjutnya, pada tahap pengembangan dilakukan proses 
pembangunan sistem berdasarkan rancangan yang telah ditetapkan, termasuk penulisan kode program dan 
integrasi komponen sistem. Tahap terakhir adalah implementasi, yang mencakup pengujian dan evaluasi 
sistem untuk memastikan bahwa aplikasi telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. 

2.3. Large Language Models (LLM) 
Pada penelitian ini, LLM digunakan untuk menghasilkan soal dan jawaban secara otomatis 

berdasarkan materi pembelajaran siswa. LLM merupakan model kecerdasan buatan yang dikembangkan 
untuk memahami dan menghasilkan teks melalui kemampuan pemrosesan bahasa alami yang tinggi, serta 
dilatih menggunakan data berskala besar [18] [19]. Dalam implementasinya, LLM diintegrasikan ke dalam 
sistem melalui sebuah microservice yang dihubungkan dengan Application Programming Interface (API), 
sehingga materi pembelajaran dapat diproses menjadi soal dan jawaban, kemudian disimpan ke dalam basis 
data untuk digunakan dalam aplikasi CAT. 
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2.4. Android Studio 
Android Studio digunakan sebagai perangkat lunak pengembangan utama pada penelitian ini karena 

menyediakan fasilitas yang lengkap untuk membangun, menguji, dan mengoptimalkan aplikasi CAT berbasis 
Android. Setelah menyelesaikan tahap desain sistem, maka aplikasi akan mulai dibangun dengan Android 
Studio sebagai Integrated Development Environment (IDE). Dimulai dari pembuatan antarmuka pengguna, 
integrasi API, hingga pengujian fungsional sistem. Android Studio adalah perangkat lunak yang digunakan 
untuk membangun aplikasi yang berbasis Android. Selain itu, Android Studio juga adalah Integrated 
Development Environment (IDE). Android Studio menyediakan tools Android yang telah terintegrasi untuk 
pengembangan dan debugging [20]. Android Studio merupakan pengembang aplikasi Android yang 
terintegrasi Jawa yang telah dilengkapi dengan fitur-fitur canggih untuk pengembangan, debugging, dan 
pengemasan aplikasi Android. Selain itu, Android Studio juga merupakan segmentasi pengembangan resmi 
bagi sistem operasi Android di Google [21]. Android Studio dikembangkan dengan basis IntelliJ IDEA dari 
JetBrains [22]. 

 
2.5. Black Box Testing 

Setelah aplikasi selesai dibangun, maka dilakukan Black Box Testing yang memiliki fungsi utama 
yaitu berfokus pada pengujian secara terperinci dari suatu aplikasi seperti interface, use case aplikasi, dan 
fungsi-fungsi lain di dalam aplikasi. Black Box Testing tidak menguji source code dari suatu aplikasi, tetapi 
menguji tampilan aplikasi yang beroperasi dengan menghiraukan source code atau struktur kontrol sehingga 
fokus utama dari pengujian ini hanya ada pada informasi sebuah domain. Teknik-teknik yang digunakan pada 
Black Box Testing adalah Equivalence Partitioning, Fuzzing, Boundary Value Analysis, Cause-Effect Graph, 
Orthigonal Array Testing, State Transistion, dan All Pair Transition [23]. Black Box Testing merupakan 
pendekatan pengujian perangkat lunak yang menitikberatkan pada fungsi sistem sesuai dengan kebutuhan 
yang telah ditentukan [24]. 

 
2.6. User Acceptance Test (UAT) 

UAT pada penelitian ini digunakan untuk memastikan bahwa seluruh fitur dalam aplikasi CAT mobile 
telah berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan oleh beberapa end-user yang mewakili calon 
pengguna aplikasi, yaitu mahasiswa aktif yang diminta untuk mencoba fitur seperti mengunggah materi, 
generate question, create exam, dan mengerjakan ujian. Setiap pengguna diminta memberikan penilaian 
terhadap kemudahan penggunaan, konsistensi tampilan, serta fungsi utama aplikasi menggunakan Skala 
Likert. Hasil UAT menjadi dasar untuk menilai apakah aplikasi memenuhi standar kelayakan penggunaan 
sebelum diterapkan secara lebih luas [25]. UAT adalah pengujian akhir dari pengembangan sebuah aplikasi 
untuk memvalidasi bahwa sistem yang dibangun telah sesuai dengan kebutuhan pengguna [26]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Sistem 

Analisis sistem dilakukan sebagai tahapan awal sebelum proses implementasi aplikasi CAT mobile 
berbasis Android. Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna, memahami 
karakteristik sistem yang akan dikembangkan, serta merumuskan kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
sistem. Dengan adanya analisis sistem, pengembangan aplikasi diharapkan dapat berjalan secara terarah dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga sistem yang dihasilkan dapat digunakan secara optimal. 

 
3.1.1. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Aplikasi CAT mobile berbasis Android yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki dua jenis 
pengguna utama, yaitu guru dan siswa. Masing-masing pengguna memiliki kebutuhan yang berbeda sesuai 
dengan peran dan aktivitasnya dalam sistem. Guru berperan sebagai pengelola pembelajaran dan evaluasi. 
Kebutuhan guru dalam sistem ini meliputi kemampuan untuk membuat kelas, mengunggah materi 
pembelajaran dalam bentuk dokumen PDF, menghasilkan soal secara otomatis berdasarkan materi yang 
diunggah, membuat ujian, serta melihat hasil ujian yang telah dikerjakan oleh siswa. Fitur-fitur tersebut 
bertujuan untuk membantu guru dalam mempercepat proses penyusunan soal dan pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran. Siswa berperan sebagai peserta ujian dan menerima materi pembelajaran. Kebutuhan siswa 
meliputi kemampuan untuk bergabung ke dalam kelas, mengakses materi pembelajaran yang disediakan oleh 
guru, mengerjakan ujian secara daring, serta melihat hasil ujian yang telah dikerjakan. Dengan memenuhi 
kebutuhan tersebut, sistem diharapkan dapat mendukung proses evaluasi pembelajaran secara fleksibel 
melalui perangkat mobile Android. 

3.1.2. Analisis Sistem yang Dikembangkan 
Sistem CAT pada penelitian ini dikembangkan dengan memisahkan aplikasi mobile berbasis Android 

sebagai antarmuka pengguna dan API untuk pengelolaan data dan proses sistem. Aplikasi Android digunakan 
oleh pengguna untuk mengakses fitur sistem, sedangkan API bertanggung jawab dalam pengelolaan data 
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pengguna, materi pembelajaran, soal, ujian, dan hasil ujian. Proses pembuatan soal dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi LLM yang diintegrasikan melalui microservice. Materi pembelajaran yang 
diunggah oleh guru diproses oleh sistem untuk menghasilkan soal dan jawaban secara otomatis, kemudian 
disimpan ke dalam database agar dapat diakses kembali oleh pengguna melalui aplikasi. 

 
3.1.3. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan fungsi utama yang harus dimiliki oleh sistem agar dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan pengembangannya. Kebutuhan fungsional pada aplikasi CAT mobile berbasis Android 
ini meliputi sistem dapat mengelola autentikasi, guru dapat mengunggah materi pembelajaran ke dalam 
sistem, sistem dapat menghasilkan soal dan jawaban secara otomatis berdasarkan materi pembelajaran 
menggunakan LLM, guru dapat membuat ujian, siswa dapat mengakses materi pembelajaran dan 
mengerjakan ujian secara daring, dan sistem dapat menampilkan hasil ujian kepada guru dan siswa. 

 
3.1.4. Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan kualitas sistem yang diharapkan selama penggunaan 
aplikasi. Aplikasi CAT berbasis Android diharapkan memiliki antarmuka yang mudah digunakan sehingga 
pengguna dapat mengoperasikan sistem tanpa kesulitan. Selain itu, sistem harus memiliki waktu respon yang 
cepat agar proses akses materi, pembuatan soal, dan pengerjaan ujian dapat dilakukan secara efisien. 

3.2. Implementasi 
Sebelum merancang dan membangun aplikasi CAT, harus diingat, kita perlu memahami bagaimana 

aplikasi bisa bekerja pada dua sisi tampilan pengguna. Bagaimana dari sisi guru yang dapat membuat kelas, 
membuat soal, membuat ujian, melihat hasil ujian dan bagaimana dari sisi siswa yang dapat mengikuti kelas, 
mengunduh materi, menjawab ujian, dan melihat hasil ujian. Selain itu kita juga perlu mengetahui 
dependencies yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi berbasis Android. 

Aplikasi CAT dapat menghasilkan soal yang diproses oleh microservice dengan menggunakan data 
materi yang ada di kelas. Perlu diketahui bahwa, untuk dapat mengirimkan request ke microservice, 
dibutuhkan aplikasi Backend yang dibangun dengan menggunakan Framework Flask. Arsitektur yang 
diimplementasikan adalah Representional State Transfer (REST) API. Dalam Kotlin, agar dapat melakukan 
request ke server, maka digunakan library http pada saat implementasi. 

REST adalah bagian dari web API adalah sebuah arsitektur yang dapat diimplementasikan untuk 
membangun dan juga membantu untuk mengatur sistem yang terdistribusi. Dengan demikian, REST API 
merupakan sebuah API yang dibangun dengan berdasarkan aturan ataupun gaya arsitektur REST, dan hal 
tersebut memungkinkan interaksi dengan layanan web yang memenuhi prinsip RESTful. [27]. Gambar 3 
menampilkan skema aplikasi yang akan dibangun, sedangkan pada Tabel 1endpoint yang akan digunakan 
bisa dilihat pada Tabel 1. 

 

Gambar 3. Skema Aplikasi 
 

Tabel 1. Daftar Endpoint 
 

 Endpoint Fungsi  
 api/modules/upload Mengunggah materi pembelajaran  
 api/module/list-modules Menampilkan daftar materi pembelajaran  
 api/questions/generate_question Mengubah materi menjadi soal dan jawaban  

 api/exams/create Menambahkan ujian baru yang berdasarkan 
soal yang telah dibuat 

 

 api/exams Menampilkan daftar ujian  
 api/exams/attempts Menampilkan daftar jawaban ujian  

 api/student/student-classrooms Menambahkan kelas baru pada tampilan 
siswa 

 

 api/student/student-classroom Menampilkan daftar kelas pada tampilan 
siswa 

 

 api/exams/answer/submit Mengirimkan jawaban ujian  
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3.3. Tampilan Aplikasi 
Hasil yang diinginkan dari penelitian ini ialah Aplikasi CAT mobile berbasis Android. Pada aplikasi 

ini, terdapat beberapa tampilan yang bisa diakses. Berikut adalah tampilan dari antarmuka aplikasi CAT: 
1. Tampilan upload module 

Fitur upload module (Gambar 4) digunakan oleh guru unt mengunggah materi pelajaran. Guru dapat 
mengunggah materi pelajaran dalam bentuk berkas PDF, yang kemudian disimpan dan ditampilkan 
dalam daftar modul pembelajaran. Materi yang telah diunggah menjadi sumber utama dalam proses 
pembuatan soal secara otomatis 

 
2. Tampilan generate question 

Fitur generate question (Gambar 5) memiliki fungsi untuk menghasilkan soal ujian berdasarkan 
materi pembelajaran yang telah diunggah oleh guru. Pada tahap ini, guru akan memilih modul 
pembelajaran yang diinginkan, menentukan topik dan jumlah soal, kemudian aplikasi memproses 
modul tersebut menjadi soal, dan menampilkannya dalam bentuk daftar pertanyaan. 

 
3. Tampilan create exam 

Pada bagian ini (Gambar 6), guru dapat membuat sebuah ujian. Soal-soal yang akan digunakan pada 
setiap ujian yang dibuat, berasal dari soal yang telah berhasil dibuat pada tampilan generate question. 
Setelah ujian berhasil dibuat, maka siswa dapat mengerjakan ujian tersebut, sedangkan guru dapat 
melihat soal dan jawaban dari ujian tersebut. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Unggah 

Materi 

 
Gambar 5. Tampilan Menu 

Generate Question 

 

 

Gambar 6. Tampilan Menu 
Create Exam 

 
3.4. Pengujan Aplikasi 

Pada pengujian aplikasi CAT berbasis mobile pada penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode yang digunakan pada 
pengujian ini adalah Black Box Testing dan UAT. Pengujian ini dilakukan dengan melibatkan 8 mahasiswa 
aktif sebagai pengguna aplikasi pada skenario pengguynaan sistem. 

 
3.4.1. Hasil Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box Testing dilakukan untuk memverifikasi fungsi-fungsi utama aplikasi tanpa 
memperhatikan struktur kode program. Pengujian ini hanya berfokus pada kesesuaian antara input dari 
pengguna dan output yang dihasilkan oleh sistem. Aspek yang diuji meliputi akses menu utama, mengunggah 
materi, pembuatan soal, pembuatan dan pelaksanaan ujian, serta penampilan hasil ujian. Hasil pengujian 
Black Box Testing ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pengujian Black Box Testing 
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 No Skenario Pengujian Hasil yang diinginkan Hasil Pengujian  

 1 Mengakses menu mengunggah materi Sukses menampilkan seluruh menu Sukses  
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No Skenario Pengujian Hasil yang diinginkan Hasil Pengujian 

2 Mangakses menu generate question Sukses menampilkan seluruh soal 
yang berhasil di-generate Sukses 

3 Mengakses menu exam Sukses manampilkan seluruh daftar 
ujian Sukses 

4 Mangkases menu result Sukses menampilkan seluruh hasil 
ujian Sukses 

5 Mengakses menu student classroom dan 
mengikuti classroom baru 

Sukses menampilkan daftar kelas 
dan mengikuti kelas baru Sukses 

6 Mengakses menu detail student classroom 
Sukses menampilkan rincian kelas, 

materi, dan ujian yang akan 
dikerjakan siswa 

Sukses 

7 Mengerjakan exam Sukses mengerjakan exam Sukses 
 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing pada Tabel 2, seluruh scenario pengujian 
menunjukkan hasil sukses, yang berarti setiap fungsi utama aplikasi CAT dapat berjalan sesuai dengan 
kebutuhan fungsional yang telah ditentukan. 

3.4.2. Hasil User Acceptance Test (UAT) 
UAT dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi CAT yang 

dikembangkan. Pengujian ini melibatkan 8 mahasiswa aktif program studi Teknik Informatika sebagai 
responden. Responden berperan sebai pengguna aplikasi dengan melakukan simulasi penggunaan fitur pada 
sisi guru dan siswa sesuai dengan scenario penggunaan sistem. Terdapat 7 pertanyaan yang mencakup aspek 
utama dalam aplikasi CAT seperti, pembuatan classroom, mengunggah materi pembelajaran, pembuatan soal 
secara otomatis, pembuatan ujian, dan penampilan daftar hasil ujian. Hasil pengujian UAT dapat dilihat pada 
Tabel 3 dan bobot nilai dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian UAT 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. Bobot Nilai 
 

 Keterangan  Bobot  
Sangat Setuju 5 

Setuju 4 
Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 
 Sangat Tidak Setuju  1  

 
Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan UAT, diperoleh nilai persentase sebesar 89%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa aplikasi CAT mobile berbasis Android dapat diterima oleh pengguna dengan 
sangat baik. Perngguna menilai bahwa fitur-fitur utama yang terdapat pada aplikasi bisa digunakan dengan 
mudah dan berjalan sesuai dengan semestinya, sehingga aplikasi layak digunakan sebagai media pendukung 
evaluasi pembelajaran berbasis komputer. 

 
3.5. Analisis 

Pada umumnya, aplikasi CAT dikembangkan dan diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis 
web yang dapat diakses melalui browser pada berbagai perangkat. Pendekatan berbasis web memiliki 
keunggulan dalam hal kemudahan akses lintas platform. Namun dalam konteks penggunaan pada perangkat 
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No Pertanyaan 
  Jawaban    

SS S RR TS STS 

1 Saya dapat mengunggah materi melalui menu 
upload dengan mudah 4 4    

2 Fitur generate question bekerja dengan baik 
dan mudah digunakan 4 4    

3 Menu exam dapat diakses dengan mudah dan 
tampilan sesuai fungsinya 5 3    

4 Menu result menampilkan hasil ujian dengan 
jelas dan tanpa kendala 5 2 1   

5 Menu student classroom mudah digunakan 
untuk melihat dan mengikuti kelas baru 3 5    

6 Menu detail student classroom menampilkan 
materi dan ujian dengan lengkap 2 6    

7 Saya dapat mengerjakan ujian melalui aplikasi 
            tanpa hambatan  5 3    
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mobile, pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web memiliki keterbatasan dari 
sisi pengalaman pengguna, terutama terkait optimalisasi antarmuka pada layar kecil dan integrasi dengan 
fitur perangkat. Sebaliknya, pengembangan aplikasi berbasis mobile memungkinkan penggunaan yang 
disesuaikan dengan karakteristik perangkat dan lebih ramah pengguna [28]. 

Oleh karena itu, pengembangan aplikasi CAT mobile berbasis Android pada penelitian ini tidak 
dimaksudkan untuk menggantikan sistem CAT berbasis web, melainkan sebagai alternatif pelengkap yang 
berfokus pada peningkatan pengalaman pengguna dalam mengakes dan mengerjakan ujian melalui perangkat 
mobile. Berdasarkan hasil UAT, aplikasi CAT berbasis Android yang dikembangkan pada penelitian ini 
memperoleh tingkat penerimaan pengguna sebesar 89%, yang menunjukkan bahwa aplikasi berada pada 
kategori sangat baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa sistem dengan nilai UAT 
pada rentang 81%-100% termasuk dalam kategori sangat setuju atau memiliki tingkat penerimaan yang 
sangat tinggi oleh pengguna [29]. 

Tingginya tingkat penerimaan pengguna menunjukkan bahwa aplikasi CAT yang dikembangkan 
memiliki kemudahan penggunaan serta fungsionalitas yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Integrasi 
teknologi LLM dalam proses pembuatan soal membantu mempercepat proses penyusunan soal secara 
otomatis berdasarkan materi pembelajaran, sehingga dapat mengurangi beban kerja guru. Hal ini didukung 
dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan LLM sebagai pembuatan soal kuis dan soal ujian [30]. 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Aplikasi CAT 

Mobile Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi CAT berbasis mobile Android yang 
terintegrasi dengan LLM guna mendukung pelaksanaan ujian secara digital serta meningkatkan efisiensi 
pembuatan soal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tujuan tersebut 
telah tercapai. Aplikasi CAT Mobile berbasis Android berhasil dikembangkan menggunakan bahasa 
pemrograman Kotlin dan mampu memfasilitasi pengguna dalam melaksanakan ujian secara lebih praktis. 
Integrasi LLM pada fitur generate questions terbukti membantu guru atau pengguna dalam mempersingkat 
waktu penyusunan soal ujian berdasarkan materi yang diunggah. Hasil pengujian menggunakan skala Likert 
menunjukkan tingkat penerimaan pengguna sebesar 89%, yang mengindikasikan bahwa aplikasi dapat 
digunakan dengan baik dan diterima oleh pengguna. 

Meskipun demikian, aplikasi yang dikembangkan masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih 
lanjut. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan fitur analisis hasil ujian siswa guna 
mendukung evaluasi pembelajaran yang lebih komprehensif, serta meningkatkan performa sistem terutama 
pada proses pembuatan soal dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi. Dengan pengembangan tersebut, 
diharapkan aplikasi CAT Mobile dapat memberikan manfaat yang lebih optimal dalam mendukung proses 
evaluasi pembelajaran berbasis digital. 
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